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ABSTRAK 

Dian Prima Sari/58120 : Analisis Prosedur serta Masalah dalam Pemberian 

dan Pelunasan Kredit Usaha Rakyat pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang 

Payakumbuh 

Pembimbing        : Rosyeni Rasyid, SE. ME 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana 

prosedur dan masalah dalam pemberian dan pelunasan Kredit Usaha Rakyat 

dengan bentuk penelitian deskriptif pada PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Barat Cabang Payakumbuh dan mengetahui upaya apa yang dilakukan 

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh dalam 

menghadapi kredit yang bermasalah. 

Penelitian ini dilakukan melalui metode observasi langsung yaitu dengan 

mencari informasi yang berhubungan dengan prosedur pemberian dan pelunasan 

Kredit Usaha Rakyat dan upaya apa yang dilakukan dalam menghadapi kredit 

bermasalah, wawancara dengan staf bank yang berwenang dalam bidang yang 

berhubungan dengan mendapatkan gambaran secara umum mengenai PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh 

Berdasarkan pembahasan, didapatkan bahwa prosedur pemberian Kredit 

Usaha Rakyat pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang 

Payakumbuh, yaitu tahap permohonan kredit, tahap analisis kredit/pemeriksaan, 

tahap pembahasan kredit, tahap pemberian keputusan/persetujuan kredit, tahap 

perjanjian kredit, tahap pencairan kredit/akad kredit. Kelemahan yang terjadi 

dalam pemberian kredit seperti identitas calon debitur yang sudah jatuh tempo dan 

kekurangtelitian analisis kredit dalam menganalisis usaha calon debitur. Prosedur 

pelunasan Kredit Usaha Rakyat yaitu perincian dana dari Administrasi Kredit, 

mencetak kuitansi pelunasan dari sistem, penutupan rekening kredit, penyerahan 

jaminan, dan membuat tanda terima. Kendala yang dihadapi dalam pemberian 

Kredit Usaha Rakyat seperti menurunnya usaha debitur sehingga debitur susah 

untuk mengembalikan kredit, adapun upaya yang dilakukan yaitu memberikan 

peringatan kepada debitur, kunjungan langsung kepada debitur, dan eksekusi 

jaminan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 

masyarakat dan memberikan jasa-jasa Bank lainnya. Menurut Kasmir(2008:11). 

Dan pengertian Bank lainnya adalah Bank merupakan salah satu badan lembaga 

keuangan yang bertujuan memberikan kredit, baik dengan alat pembayaran 

sendiri, dengan uang yang diperoleh dari orang lain, dengan jalan mengedarkan 

alat-alat pembayaran baru dengan uang giral. 

Pasal 1 angka 2 Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang nomor 10 tahun 1998 

menyebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. 

Dalam upaya menjembatani kemudahan akses para pelaku usaha mikro, 

kecil, menengah dan koperasi dalam memperoleh fasilitas kredit perbankan yang 

feasible namun belum bankable, disamping peningkatan pemberdayaan sektor riil 

dan pelaku usahanya serta sejalan dengan tujuan pemerintah dalam meningkatkan 

eksistensi pelaku usaha mikro, maka diperlukan suatu produk kredit yang 

responsive terhadap calon debitur seperti tersebut diatas. 

Ada beberapa jenis kredit yang ditawarkan oleh PT. Bank Pembangunan 

Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh, diantaranya Kredit Rekening Koran 

1 
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(KRK), merupakan pinjaman yang diberikan kepada perorangan atau badan usaha 

yang bersifat rekening atau dapat ditarik secara berulang-ulang dan bisa ditarik 

dengan menggunakan media cek atau bilyet giro. Kredit Modal Kerja Multi Guna 

(KMK MG), merupakan kredit yang diberikan  untuk menambah modal kerja 

debitur dan calon debitur yang berbentuk usaha perorangan, badan usaha/badan 

hukum dan lainnya untuk berbagai sektor ekonomi.  

Kredit Investasi Multi Guna (KI MG), merupakan kredit yang diberikan  

untuk investasi debitur dan calon debitur yang berbentuk usaha perorangan, badan 

usaha/badan hukum dan lainnya untuk berbagai sektor ekonomi. KPR Multi guna 

(KPR MG), merupakan kredit yang diberikan dalam membantu masyarakat 

memperoleh perumahan/tempat hunian yang layak dan keperluan penyediaan 

dana tunai sepanjang terkait dengan nilai bangunan/rumah dimaksud, dan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) dikeluarkan berdasarkan Instruksi Presiden 

No. 6 Tahun 2007 tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor Riil dan 

Pemberdayaan Sektor Mikro, Kecil dan Menengah Khususnya Bidang Reformasi 

Sektor Keuangan. Melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini Pemerintah 

mengharapkan adanya akselerasi atau percepatan pengembangan kegiatan 

perekonomian dalam rangka penanggulangan atau pengentasan kemiskinan dan 

perluasan kesempatan kerja. Dikucurkannya dana KUR tersebut merupakan 

sepenuhnya dibiayai oleh dana perbankan dengan plafon kredit maksimal sebesar 

Rp. 500.000.000,- dengan bekerjasama dengan Pemerintah. Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) ini merupakan program pemberian pinjaman berupa uang tunai kepada 
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peminjam dengan tujuan untuk menjadi modal bagi si peminjam untuk membuka 

usaha baru.  

Sumatera Barat merupakan daerah yang potensial untuk penyaluran KUR, 

karena sebagian besar usaha produktif di Sumatera barat terdiri dari UMKMK. 

Dengan keikutsertaan PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat khususnya 

Cabang Payakumbuh sebagai Bank pelaksana KUR diharapkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan sektor riil dan program-program 

pengentasan kemiskinan, pengurangan tingkat pengangguran dan perluasan 

lapangan pekerjaan serta peningkatan taraf hidup masyarakat. 

 Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini ditujukan untuk membantu ekonomi 

usaha rakyat kecil dengan cara memberi pinjaman untuk usaha yang didirikannya. 

Didalam pemberian kredit, pihak bank harus memiliki prosedur-prosedur kredit 

yang akan menjadi pedoman didalam memberikan suatu kredit. Proses pemberian 

kredit membutuhkan pertimbangan dan analisis. Atas diajukannya permohonan 

peminjaman kredit tersebut, tentu saja harus mengikuti berbagai prosedur yang 

ditetapkan oleh bank yang bersangkutan. Selain itu, pemohon harus mengetahui 

hak dan kewajiban yang akan timbul dari masing-masing pihak yaitu debitur dan 

kreditur dengan adanya perjanjian Kredit Usaha Rakyat (KUR), mengingat segala 

sesuatu dapat saja timbul menjadi suatu permasalahan apabila tidak ada 

pengetahuan yang cukup tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Di dalam Kredit Usaha Rakyat terdapat permasalahan yang terjadi pada 

saat pemberiam kredit berupa identitas diri calon debitur yang telah mati, tetapi 

masih diterima oleh pihak bank, kurang telitinya pihak bank didalam menganalisis 
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usaha calon debitur. Permasalahan pada saat kredit telah dijalankan berupa 

menurunnya usaha calon debitur sehingga debitur tidak sanggup untuk membayar 

angsuran kredit yang telah diambil tersebut. 

Sehubungan dengan penyebab terjadinya kredit bermasalah. Berikut ini 

adalah posisi debitur Kredit Usaha Rakyat pad PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Barat Cabang Payakumbuh. 

Tabel 1 

Posisi Debitur KUR PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat 

Cabang Payakumbuh 

Kualitas Kredit 2010 2011 2012 

Lancar (Pas) 275 1605 7267 

Dalam Perhatian Khusus 2 55 178 

Kurang Lancar (substandard)  5 42 

Diragukan (doubtful)   47 

Macet (loss)   38 

Total Debitur 277 1665 7572 

Sumber: Laporan KUR PT. BPD Sumatera Barat Cabang Payakumbuh 

Untuk menentukan berkualitas tidaknya suatu kredit perlu diberikan 

ukuran-ukuran tertentu. Menurut Undang-undang no. 7 tahun 1992 tentang 

Perbankan, sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 tahun 1998 PBINo. 

7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 dan SE BI no. 7/319/DPNP/ADPnP tanggal 

27 Juni 2005 tentang Kebijakan Restrukturisasi Kredit PP no. 14 tahun 2005 yang 

diubah dengan PP no. 3 tahun 2006 tentang Tata Cara Penyelesaian Piutang 

Negara/Daerah Bank harus memperhatikan ketentuan tentang criteria yang perlu 

diperhatikan dalam restrukturisasi kredit.  

Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan sebagai 

berikut: 1) lancar (pas), apabila pembayaran angsuran pokok dan bunga tepat 

waktu. 2) Dalam Perhatian Khusus (special mention), artinya suatu kredit 
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dikatakan dalam perhatian khusus apabila terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok dan bunga yang belum melampaui 90 hari, atau kadang-kadang 

terjadi cerukan. 3) Kurang Lancar (substandard), suatu kredit dikatakan kurang 

lancar apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang 

telah melampaui 90 hari. 4) Diragukan (doubtful), dikatakan diragukan apabila 

terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang telah melampaui 

180 hari, terjadi cerukan yang bersifat permanen. 5) Macet (loss), kualitas kredit 

dikatakan macet apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

bunga yang telah melampaui 270 hari, kerugian operasional ditutup dengan 

pinjaman baru. 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan kredit yang paling banyak 

diminati oleh masyarakat. PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat 

Cabang Payakumbuh berhasil menggait debitur sampai 7.572 orang debitur, 

peningkatan jumlah debitur disebabkan karena aktifitas promosi yang baik yang 

dilakukan oleh pihak bank.  

Dengan adanya kenaikan jumlah debitur tersebut juga terjadi kredit yang 

bermasalah, dari data diatas dapat kita lihat tahun 2010 tidak banyak terjadi kredit 

yang bermasalah. Tetapi pada tahun 2012 banyak kita lihat kredit yang 

bermasalah hal tersebut diakibatkan usaha debitur yang mengalami penurunan, 

dan juga diakibatkan jangka waktu kredit yang singkat. 

Agar upaya pemberian kredit dan pelunasan kredit tersebut berjalan 

dengan lancar, PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang 

Payakumbuh menerapkan prosedur pemberian dan pelunasan kredit yang 
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melibatkan banyak pihak, seperti debitur itu sendiri, pemilik agunan, jaminan 

pribadi, dan pihak bank. Berdasarkan berbagai alasan di atas maka penulis tertarik 

untuk mengkaji tentang “Analisis Prosedur serta Masalah dalam Pemberian 

Dan Pelunasan Kredit Usaha Rakyat Pada PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Barat Cabang Payakumbuh” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur serta masalah dalam pemberian dan pelunasan Kredit 

Usaha Rakyat pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang 

Payakumbuh? 

2. Upaya apa yang dilakukan PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat 

Cabang Payakumbuh dalam menghadapi kredit bermasalah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prosedur serta masalah dalam pemberian dan pelunasan 

Kredit Usaha Rakyat yang ada pada PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Barat Cabang Payakumbuh. 

2. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Barat Cabang Payakumbuh dalam menghadapi kredit bermasalah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Jika tujuan penelitian ini tercapai, maka manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli 

Madya di Program Studi Diploma III (Tiga) Manajemen Perdagangan 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang dan menambah pengetahuan 

yang berkaitan dengan Kredit Usaha Rakyat dan prosedur pemberian dan 

pelunasan kredit.  

2. Bagi Akademik 

Sebagai sumbangan ilmiah dan juga masukan bagi pengembangan ilmu di 

Program Studi Diploma III (Tiga) Manajemen Perdagangan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

3. Bagi PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh, 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 

bermanfaat serta memberikan informasi yang berguna bagi PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh dan khususnya 

para debitur yang akan mengajukan Kredit Usaha Rakyat (KUR).    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pada pembahasan bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan di antaranya:  

1. Prosedur pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh adalah: 

tahap permohonan kredit, tahap analisis kredit/pemeriksaan, tahap 

pembahasan kredit, tahap pemberian keputusan/persetujuan kredit, 

tahap perjanjian kredit, tahap pencairan kredit/akad kredit. 

Namun masih terdapat kelemahan seperti identitas diri calon debitur 

yang sudah jatuh tempo tetapi masih diterima pihak bank, dan 

kekurangtelitian analisis kredit didalam melakukan tinjauan ke 

lapangan, analisis kredit terburu-buru sehingga tidak sempat 

menanyakan tentang usaha calon debitur secara detail. 

2. Prosedur pelunasan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh yaitu 

debitur meminta print out kepada petugas bank mengenai kewajiban 

debitur yang masih tertinggal, kemudian bagian Administrasi 

memberikan bukti pembayaran/kuitansi pelunasan kredit, setelah bukti 

tersebut ditandatangani debitur, maka administrasi kredit akan 

menyerahkan semua dokumen-dokumen dan agunan yang dijadikan 

jaminan oleh debitur selama menjalani kredit secara bersih dan bank 

70 
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memberikan cap lunas. Cap lunas tersebut menjadi bukti bagi debitur 

bahwa debitur tidak menerima kredit dari bank lagi.   

3. Kendala dalam pengembalian Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. 

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh 

adalah kekurangtelitian pihak bank dalam melakuakan analisis kredit. 

Selain itu dari pihak nasabah itu sendiri yaitu menurunnya usaha 

debitur sehingga tidak ada kemampuan untuk mengembalikan kredit. 

Untuk mencegah terjadinya kredit bermasalah tersebut maka pihak 

bank harus harus dapat mengelola dengan baik pemberian kredit dan 

sebisa mungkin memantau dari usaha debitur sehingga akan 

bermanfaat baik bagi pihak bank maupun pihak debitur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada PT. Bank Pembanguan 

Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh, maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Payakumbuh 

sebaiknya menjalankan prosedur pemberian kredit sebaiknya sesuai 

dengan prosedur yang ada serta melakukan analisis lebih dalam kepada 

anggota yang mengajukan pinjaman agar mengetahui siapa saja yang 

menjadi prioritas utama dan peminjam yang benar-benar 

membutuhkan sebelum melakukan keputusan menyetujui pinjaman. 
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2. Dalam melakukan analisis kredit seharusnya pihak bank lebih berhati-

hati, dan melakukan analisis sedetail mungkin supaya tidak terjadi 

kredit bermasalah.  

3. Untuk mencegah terjadinya tunggakan dalam pengembalian pinjaman, 

maka PT. Bank Pembangunan Daerah Cabang Payakumbuh harus 

meningkatkan kemampuan untuk mengawasi perkembangan usaha 

debitur untuk kedepannya, agar debitur lancar dalam proses 

pengembalian pinjaman kepada pihak bank. 
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